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ABSTRAK 

 

Safitri, Ira. 2021. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  Ditinjau 

dari  Self Confidence Pada Materi Peluang Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Arjasa. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Islam Malang. Pembimbing I: Drs. Zainal Abidin, M. Pd., Ph. D; 

Pembimbing II: Dr. Syaifuddin, M. Pd. 

 
Kata-kata kunci : Kemampuan berpikir kreatif, Self confidence, 

Peluang. 
 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif akan membantu 

peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap peserta 
didik memliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-beda. Hal ini dapat 

terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah self 
confidence. Oleh karena itu, self confidence dalam diri peserta didik harus 

diperhatikan khususnya dalam pembelajaran matematika agar kemampuan 
berpikir kreatif matematis yang dimiliki peserta didik dapat berkembang 

menjadi lebih baik. 
Tujuan dalam penelitian ini meliputi: (1) untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang memiliki self 

confidence tinggi pada materi peluang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Arjasa; (2) untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik yang memiliki self confidence sedang pada materi peluang peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Arjasa; (3) untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik yang memiliki self confidence rendah 
pada materi peluang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Arjasa. Pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Arjasa 

dengan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik yang dipilih berdasarkan 

klasifikasi tingkat self confidencenya. Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, tes, dan wawancara. Selain itu, analisis data dilakukan 

melalui 3 tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa: (1) peserta didik yang memiliki self confidence tinggi mampu 
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi 

peluang, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kategori self 
confidence tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang sangat 

baik; (2) peserta didik yang memiliki self confidence sedang mampu memenuhi 

tiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi peluang, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kategori self confidence 

sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang baik; (3) peserta 



didik yang memiliki self confidence rendah mampu memenuhi dua indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi peluang, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik kategori self confidence rendah memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang cukup baik. Adapun rekomendasi 
dalam penelitian ini antara lain: (1) Berdasarkan hasil klarifikasi angket self 

confidence peserta didik, guru diharapkan untuk mengembangkan kegiatan 
pembelajaran yang lebih sesuai untuk meningkatkan kemampuan peserta didik; 

(2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kreatif 
matematis ditinjau dari self confidence pada materi yang berbeda maupun pada 

jenjang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kecakapan 

hidup manusia dan pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan sumber daya 

manusia dalam kehidupannya. Menurut Rasnawati, dkk (2019:164), pendidikan 

adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik baik secara formal, 

nonformal maupun informal. Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengetahuan diri, karakter, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan 

negara. Hal ini sejalan dengan pendapat Irawan (2015:1), pendidikan merupakan 

hal yang penting bagi kemajuan suatu negara karena merupakan salah satu faktor 

yang mendukung perubahan intelektual manusia. hal ini diperkuat oleh pendapat 

Siswanto, dkk (dalam Rasnawati, dkk. 2019:164), pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam membentuk peserta didik menjadi sumber daya 

manusia yang unggul untuk dapat berpikir dan bersikap logis, analisis, sistematis, 

kritis, dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan dengan dibekali 

kemampuan berpikir yang berhubungan dengan kegiatan belajar peserta didik dan 

mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Menurut Rusmanto (2019:2), matematika merupakan salah satu bidang 

mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Hal ini bisa 

dilihat dari kegunaan matematika yang diterapkan dalam berbagai ilmu dan 

hampir di setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu matematika sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan matematika sering disebut sebagai 

aktivitas manusia (human activity) bahkan matematika juga diperlukan dalam 

bidang ilmu pengetahuan. Menurut Irawan (2015:1), matematika merupakan salah 

satu ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi modern dan 

mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kamarullah (2017:21), matematika adalah ilmu yang selalu berkembang sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan akan teknologi. Sehingga dari beberapa pendapat di 

atas matematika memerlukan kemampuan yang lebih dari pelajaran lainnya yaitu 

salah satu kemampuan yang bisa meningkatkan dalam menyelesaikan permasalah 

matematika adalah kemampuan berpikir kreatif matematis.  

Pada dasarnya matematika membutuhkan kemampuan berpikir kreatif 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di pembelajaran matematika. 

Menurut Hendriana, dkk (2018:111), berpikir kreatif merupakan kemampuan 

matematis esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada peserta didik 

yang belajar matematika. Menurut Munandar dan Supriadi (dalam Hendriana, 

dkk. 2018:112), orang yang kreatif adalah mereka mereka yang memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi, kaya akan ide, imajinatif, percaya diri, non-konformis, 

bertahan mencapai keinginannya, bekerja keras, optimistik, sensitif terhadap 

masalah, berpikir posistif, memiliki rasa kemampuan diri, berorietasi pada masa 
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akan datang, menyukai masalah yang komplek dan menantang. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Febrianti, dkk (2016:121), berpikir kreatif adalah sebuah proses 

yang mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan menghasilkan pemikiran yang 

baru yang memiliki ruang lingkup yang luas. 

Selain kemampuan berpikir kreatif matematis, ada faktor lain yang bisa 

mempengaruhi proses pembelajaran seseorang yaitu kemampuan afektif salah 

satunya self confidence. Self confidence (kepercayaan diri) merupakan 

kemampuan yang sangat penting dimiliki setiap peserta didik  karena akan 

menjadikan peserta didik lebih percaya diri dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam belajar matematika. Menurut Bandura (dalam Hendriana, 

dkk.2018:198), kepercayaan diri adalah rasa percaya terhadap kemampuan diri 

dalam menyatukan dan menggerakkan (memobilisasi) dan dapat memotivasi diri 

sendiri dalam bertindak untuk menyelesaikan suatu permasalah yang ada. 

Menurut Herawati, dkk (2019:9), kemampuan berpikir kreatif cenderung 

dipengaruhi oleh indikator percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri 

dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani 

mengungkapkan pendapat.  

Selain itu, dari hasil wawancara dengan Bu Siti Fatima S.Pd selaku guru 

matematika di SMP Negeri 1 Arjasa, menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik masih terbilang rendah, dan masih banyak peserta 

didik yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 

secara tertulis. Hal ini terbukti ketika peserta didik mengerjakan soal dalam 

bentuk soal cerita, sebagian peserta didik menjawab soal yang diberikan oleh guru 
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dan peserta didik merasa kesulitan untuk menuangkan ide atau gagasan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Dalam matematika peluang adalah salah satu materi 

yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif matematis dan peluang merupakan 

materi matematika kelas VIII SMP/MTs pada semester genap. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul, “Analisi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari 

Self Confidence Pada Materi Peluang Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 

Arjasa Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang diuraikan di atas, maka disusun 

rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang 

memiliki self confidence tingkat tinggi pada materi peluang kelas VIII SMP 

Negeri 1 Arjasa?  

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang 

memiliki self confidence tingkat sedang pada materi peluang kelas VIII SMP 

Negeri 1 Arjasa? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang 

memiliki self confidence tingkat rendah pada materi peluang kelas VIII SMP 

Negeri 1 Arjasa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian tujuan penelitiannya sebagai berikut. 
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1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

yang memiliki self confidence tingkat tinggi pada materi peluang kelas VIII 

SMP Negeri 1 Arjasa. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

yang memiliki self confidence tingkat sedang pada materi peluang kelas VIII 

SMP Negeri 1 Arjasa. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

yang memiliki self confidence tingkat rendah pada materi peluang kelas VIII 

SMP Negeri 1 Arjasa. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yaitu manfaat praktis dan 

manfaat teoritis. Manfaat praktis terkait dimana peneliti melakukan penelitian 

sedangkan manfaat teoritis yaitu adanya dampak dari hasil penelitian atau ada 

tidaknya dampak terhadap ilmu-ilmu yang sudah ada. Berikut ini adalah manfaat 

penelitian sebagai berikut. 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dirasakan manfaaat dan 

keberadaanya dalam menyelesaikan suatu permasalahan guru saat 

pembelajaran kelas, kepala sekolah dan tenaga kependidikan lainya 

khususnya di Sekolah Menengah Pertama. Selain itu, penelitian ini dapat 

menambah wawasan penelitian dan dapat dijadikan acuan penelitian 

berikutnya. 

2. Kegunaan Praktis 
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a. Bagi Peserta didik  

Sebagai pengalaman baru dalam proses belajar dan salah satu usaha 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

self confidence pada materi peluang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

1 Arjasa. 

b. Bagi Pendidik  

Sebagai referensi atau saran yang bisa memperluas pengetahuan pendidik 

dan menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

ditinjau dari Self confidence. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi Peneliti  

Sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya ilmiah. Serta menjadi 

bekal guru profesional untuk melengkapi satu diantara persyaratan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

 

1.5 Penegasan Istilah  

Penyusunan penegasan istilah perlu dilakukan agar lebih memfokuskan 

pada permasalahan yang akan dibahas untuk menghidari persepsi yang lain. 

Adapun penegasan definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 
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1. Analisis  

Analisis adalah aktivitas penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan 

ide-ide atau cara- cara baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif dibagi menjadi empat, antara 

lain sebagai berikut. 

a. Kelancaran (fluency) yaitu memunculkan banyak cara atau ide alternatif 

dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik. 

b. Keluwesan (flexibility) yaitu merumuskan gagasan atau ide-ide 

matematik dari masalah kontekstual yang disajikan dalam bentuk soal 

cerita dan menyelesaikannya dengan baik. 

c. Keaslian ((originality) yaitu memunculkan ungkapan yang baru dan unik.  

d. Merinci atau elaborasi (elaboration) yaitu mengembangkan maupun 

memperinci suatu gagasan untuk menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 

3. Self Confidence 

Self confidence (kepercayaan diri) adalah suatu sikap atau keyakinan 

atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak 

terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan 
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keinginan dan tanggung jawab atas tindakan-tindakannya. Adapun indikator 

dalam Self Confidence sebagai berikut. 

a. Percaya kepada kemampuan sendiri. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

c. Memiliki konsep diri yang positif. 

d. Berani mengungkapkan pendapat. 

4.  Materi peluang  

Materi peluang adalah materi matematika yang di ajarkan pada kelas 

VIII pengertian peluang  atau probabilitas itu sendiri adalah suatu 

kemungkinan yang terjadi atau muncul pada suatu peristiwa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan analisis data tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self confidence pada materi 

peluang  peserta didik kelas VIII-4 SMP Negeri  1 Arjasa dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1. Peserta didik dengan kategori self confidence tinggi memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang tergolong sangat baik dalam menyelesaikan 

soal. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya semua indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis yaitu: mampu memunculkan cara atau ide-ide 

alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik, mampu 

merumuskan gagasan atau ide-ide matematik dari masalah kontekstual yang di 

sajikan dalam bentuk soal cerita dan menyelesaikannya dengan baik, mampu 

memunculkan ungkapan yang baru dan unik dan mampu mengembangkan atau 

memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika. 

2. Peserta didik dengan kategori self confidence sedang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang tergolong baik dalam menyelesaikan soal. Hal 

ini ditunjukkan dengan terpenuhinya tiga indikator dari empat indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu mampu memunculkan cara atau 

ide-ide alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik, mampu 
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merumuskan gagasan atau ide-ide matematik dari masalah kontekstual yang 

disajikan dalam bentuk soal cerita dan menyelesaikannya dengan baik dan 

mampu mengembangkan atau memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan matematika. 

3. Peserta didik dengan kategori self confidence rendah memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang tergolong cukup baik dalam menyelesaikan 

soal. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya dua indikator dari empat 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu mampu memunculkan 

cara atau ide-ide alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik 

dan mampu mengembangkan atau memperinci suatu gagasan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian simpulan di atas, maka peneliti akan menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut.  

1. Bagi pendidik, diharapatkan dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran 

yang lebih sesuai untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Guru sebagai 

fasilitator untuk membantu mengembangkan self confidence peserta didik 

sehingga dengan harapan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

menjadi lebih baik. 

2. Bagi peserta didik, disarankan khususnya pada subjek penelitian ini agar 

meningkatkan self confidence yang ada dalam dirinya, karena berpengaruh 

terhadap kemampuan yang dimiliki, salah satunya adalah kemampuan berpikir 

kreatif matematis. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai  kemampuan berpikir kreatif 

matematis berdasarkan self confidence peserta didik pada materi dan jenjang 

yang berbeda. 
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